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Abstract— Staphylococcus epidermidis is a microorganism often found on almost all skin surfaces. Uncontrolled growth of S. epidermidis

can cause skin dysbiosis such as acne. Generally, doxycycline, clindamycin, and tetracycline are used as synthetic antibiotic agents for S.
epidermidis, but the search for new natural antibiotic agents to treat acne due to S. epidermidis needs to be developed, such as green spinach
leaf extract (Amaranthus hybridus L.). Green Spinach is known to have antioxidant, antianemia, anti-inflammatory, antihyperlipidemic,
antidiuretic, antifungal and antimicrobial activities, duet to the presence of secondary metabolites, such as alkaloids, steroids, tannins,
saponins, and flavonoids. This study aims to analyse the antibacterial activity of green spinach leaf ethanol extract by considering the
extract’s inhibition zone. Green spinach leaves were extracted by Ultra Assisted Extraction (UAE) with 96 % ethanol, and testing was
carried out using the disc diffusion method. The results of this study showed that spinach leaf extract with concentrations of 15 %, 30 %,
and 45 % gave sequential results of 11.3 + 0.06 mm, 12.2 + 0.1 mm, and 12.5 + 0.1 mm, including the category of strong inhibitory
response.

Keywords—Antibacterial, Extract, Amaranthus hybridus L., Staphylococcus epidermidis, Ultrasonic Assisted Extraction

Abstrak— Staphylococcus epidermidis adalah mikroorganisme yang sering ditemukan pada hampir semua permukaan kulit. Pertumbuhan
yang tidak terkendali dari S. epidermidis dapat menyebabkan disbiosis kulit seperti jerawat. Secara umum, doxycycline, clindamycin, dan
tetracycline digunakan sebagai agen antibiotik sintetis untuk S. epidermidis, namun pengembangan antibiotik alami baru untuk mengobati
jerawat akibat S. epidermidis perlu dilakukan, seperti ekstrak daun bayam hijau (Amaranthus hybridus L.). Bayam hijau diketahui memiliki
aktivitas antioksidan, antianemia, anti-inflamasi, antihiperlipidemia, antidiuretik, antifungal, dan antimikroba, berkat adanya metabolit
sekunder seperti alkaloid, steroid, tanin, saponin, dan flavonoid. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis aktivitas antibakteri ekstrak
etanol daun bayam hijau dengan mempertimbangkan zona penghambatan ekstrak. Daun bayam hijau diekstraksi menggunakan metode
Ultra Assisted Extraction (UAE) dengan pelarut etanol 96 %, dan pengujian dilakukan menggunakan metode difusi cakram. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa ekstrak daun bayam dengan konsentrasi 15 %, 30 %, dan 45 % memberikan hasil berurutan sebesar 11,3 + 0,06
mm, 12,2 £ 0,1 mm, dan 12,5 £ 0,1 mm, termasuk dalam kategori respons penghambatan yang kuat.

Kata Kunci—Antibakteril, Ekstrak, Amaranthus hybridus L., Staphylococcus epidermidis, Ultrasonic Assisted Extraction

gian Afrika digunakan sebagai bahan alam untuk member-
sihkan muka untuk mengatasi gangguan kulit seperti jera-

1.PENDAHULUAN wat, sehingga memberikan dugaan khasiat daun bayam se-

Bayam hijau (Amaranthus hybridus L.) adalah tanaman
asli Argentina, Amerika Latin yang telah diketahui aktivi-
tasnya sebagai antibakteria. Tanaman bayam di beberapa be-
lahan negara di dunia juga dikenal sebagai sayuran untuk di-
konsumsi dan secara empiris digunakan untuk membersih-
kan wajah (Ncoza, 2018), penggunaan daun bayam di ba-
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bagai agen antimikroba yang baik. Daun bayam hijau men-
gandung kaya akan vitamin A, B1, B2, B3, B6, B12, C dan
E. Selain itu, memiliki kandungan metabolit sekunder yang
banyak seperti alkaloid, flavonoid fenol glukosidase, oksa-
lat, tanin, saponin, tripsin-inhibitor. Serta dalam penelitian
sebelumnya diketahui aktivitas A. Hybridus L. memiliki se-
bagai antikanker, antibakteri, antiinflamasi, antioksidan, an-
tivirus, antifungal, aktivitas diuretik, antidepresan, antiferti-
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litas, aktivitas hepatoprotektif, aktivitas anti ulkus, aktivitas
hematologi, dan aktivitas diuretik (Ekeke, dkk. 2020). Akti-
vitas antibakteria A.hybridus L. menurut Ndukwe, 2017 di-
ketahui aktif dalam melawan pertumbuhan Escherechia coli,
Staphylococcus aureus, dan Bacilus cereus. Berdasarkan po-
tensi antibakteri yang diketahui pada genus Staphylococcus
maka secara singkat dapat diasumsikan juga ekstrak A. Hy-
bridus L. memiliki aktivitas antibakteri yang baik terhadap
Staphylococcus epidermidis. Bakteri Staphylococcus aureus
dan Staphylococcus epidermidis merupakan bakteri-bakteri
yang dapat menyebabkan peradangan dan infeksi pada kulit
dengan menghidrolisis lemak bebas dari lipid kulit, Selan-
jutnya bakteri bisa menyebabkan bakteri berproliferasi dan
memperparah lesi jerawat (Del, dkk. 2020; Fourniere, dkk
2020). Berdasarkan hipotesa tersebut, perlu dilakukan pene-
litian lanjutan aktivitas ekstrak A. Hybridus L. terhadap bak-
teri Stapylococcus epidermidis dengan memanfaatkan meto-
de ekstraksi Ultra Assisted Extraction (UAE) dan konsentrasi
uji yang variatif.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan ultrasonic processor gsonica Q500,
incubator (Memmert), oven (Memmert), autoklaf (Ameri-
can), erlenmeyer (Pyrex), tabung reaksi (Pyrex), blender
(Cosmos), gelas ukur (Pyrex), sendok tanduk (Pyrex), mikro-
pipet (Dragonlab), cawan petri (Pyrex), api bunsen, batang
pengaduk (Pyrex), timbangan analitik, pipet tetes (Pyrex),
penggaris, laminar air flow, penjepit tabung, gelas beaker
(Pyrex), sentrifugator, spatel logam, pengayak (Abm), cat-
tonbud, rak tabung reaksi, dan jarum ose. Bahan yang digu-
nakan daun bayam hijau diperoleh dari perkebunan bayam di
jalan A. Yani KM.6, Banjarmasin, Kalimantan selatan, Bak-
teri Staphylococcus epidermidis ATCC 12228, nutrient agar
(Oxoid) etanol 96 % (Brataco), Aquadest (Brataco), Larutan
BaCl,, NaCl, DMSO 10 %(Merck), Larutan H;SOyq.

2.2 Pengambilan dan Preparasi Sampel

Sampel Amaranthus hybridus L. diperoleh dari perkebu-
nan di Banjarmasin, Kalimantan Selatan. Pengambilan sam-
pel dilakukan secara manual, selanjutnya dilakukan deter-
minasi simplisia di Laboratorium Dasar Fakultas Matema-
tika dan Ilmu Pengetahuan (FMIPA), Universitas Lambung
Mangkurat. Preparasi dilakukan dengan melakukan sorta-
si basah, pencucian daun bayam, perajangan dan pengerin-
gan dengan cara diangin-anginkan dengan bantuan pendingin
ruangan, agar menjaga kerusakan kandungan senyawa apabi-
la menggunakan panas langsung. Selanjutnya, sampel kering
dihaluskan dengan menggunakan blender dan diayak untuk
menyeragamkan ukuran simplisia yang akan digunakan dan
dilakukan penimbangan untuk perhitungan rendemen sampel
kering dari sampel basah seperti pada Tabel 2.

2.3 Ekstraksi

Ekstraksi daun bayam hijau dimulai dengan menimbang
150 g serbuk kering daun, kemudian diekstraksi mengguna-
kan metode Ultrasound Assisted Extraction (UAE). Proses
ekstraksi menggunakan pelarut etanol 96 % dengan perban-
dingan 1:10 selama 30 menit dengan suhu 40°C menggu-
nakan ultrasonic bath pada frekuensi 47 kHz. Selanjutnya
maserat yang telah didapatkan melalui proses penyaringan
diuapkan menggunakan dehidrator pada suhu 40°C, hingga
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terbentuk ekstrak kental. Perhitungan rendemen ekstrak yang
telah didapatkan dengan menggunakan rumus sebagai beri-
kut: Persamaan (1) Perhitungan Persentase Rendemen :

Ekstrak kental
%Randemen = ——> ra. er% 2,1 @) x 100 %
Berat simplisia (g)
2.4 Persiapan Media Agar

a. Nutrient Agar (NA)

Pembuatan agar dilakukan dengan melarutkan 4 g bubuk
NA dengan 20 mL air suling (20 g/1000 mL) dalam labu er-
lenmeyer. Kemudian larutan dihomogenisasi menggunakan
pengaduk diatas penangas sampai dengan homogen, selan-
jutnya tutup bagian atas erlenmeyer dengan menggunakan
kapas serta gunakan aluminium foil untuk menutupi seluruh
permukaan erlemeyer. Media disterilisasikan menggunakan
autoklaf dengan menggunakan suhu 120° selama 15 menit.
Setelah itu, tuangkan larutan media kedalam cawan petri se-
banyak 20 mL dinginkan media pada suhu + 45°C, agar men-
geras. media yang telah dibuat, siap digunakan untuk media
uji potensi antibiotic (Lay, 1994).

b. Nutrient Agar Miring

Pembuatan agar dilakukan dengan melarutkan 4 g bubuk
NA dengan 20 mL air suling (20 g/1000 mL) dalam labu er-
lenmeyer. Kemudian larutan agar dihomogenisasi menggu-
nakan pengaduk diatas penangas sampai dengan homogen,
selanjutnya tutup bagian atas erlenmeyer dengan mengguna-
kan kapas serta gunakan aluminium foil untuk menutupi se-
luruh permukaan erlenmeyer. Media disterilisasikan dengan
menggunakan autoklaf pada suhu 120°C selama 15 menit.
Setelah itu, tuangkan larutan media ke dalam tabung reaksi
sebanyak 5 mL dan dinginkan media dengan suhu ruang sela-
ma 30 menit, serta miringkan tabung reaksi 30°. Media yang
telah dibuat siap untuk di-inokulasikan bakteri (Lay, 1994).

2.5 Pembuatan Larutan Standar Kekeruhan McFar-
land

Larutan McFarland standar dibuat dengan mencampurkan
9,95 mL larutan H,SO4 1% dengan larutan BaCl, 1% da-
lam erlemneyer. Setelah itu, homogenkan hingga terbentuk
larutan keruh. Kekeruhan yang terbentuk berfungsi sebagai
standar kekeruhan suspensi bakteri uji (Lay, 1994). Pembua-
tan Larutan Suspensi Bakteri uji yang telah diinokulasikan,
dilarutkan dalam larutan NaCl 0,9 % untuk membuat sus-
pensi bakteri uji. Setelah diinokulasikan dengan bantuan ja-
rum ose, selanjutnya bakteri tersebut dimasukkan ke dalam
tabung reaksi yang telah diisi dengan 5 mL larutan NaCl
0,9 %. Setelahnya tingkat kekeruhan larutan McFarland diu-
kur (Puspasari, dkk., 2020).

2.6 Pengujian Aktivitas Antibakteri

Aktivitas antibakteri Staphylococcus epidermidis dieva-
luasi melalui. Metode cakram difusi (disk diffusion). Prose-
dur pengujian dimulai dengan menuangkan media agar ke
dalam wadah cawan petri yang telah disiapkan, selanjutnya
biarkan sampai media mengeras. Penebaran bakteri dilaku-
kan dengan menggoreskan bakteri dengan menggunakan ose
dan disk kertas ditempatkan pada setiap cawan petri. Cawan
petri kontrol positif diisi dengan disk kertas antibiotik tetra-
siklin (30ug), cawan kontrol negatif diisi dengan disk yang
direndam dengan 10% DMSO, dan cawan petri sampel di-
bagi menjadi tiga bagian menggunakan penanda dengan disk
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TABEL 1: KLASIFIKASI RESPON ZONA HAMBAT

Diameter Zona Terang Respon Antibakteri

>20 mm Sangat Kuat
10 - 20 mm Kuat

5—-10 mm Sedang

<5 mm Lemah

yang telah direndam dalam ekstrak daun bayam hijau den-
gan konsentrasi 15 %, 30 %, dan 45 %. cawan-cawan tersebut
kemudian ditempatkan dalam inkubator dengan kondisi suhu
37° C selama 24 jam, setelah itu diameter zona pengham-
batan terhadap bakteri S. epidermidis dihitung, dan semua
pengujian dilakukan secara triplikasi.

2.7 Analisis Data

Penentuan aktivitas antibakteri ekstrak bayam hijau dila-
kukan dengan mengukur luas daerah zona bening di sekitar,
pengukuran zona dilakukan setelah media diinkubasi selama
245 jam di dalam inkubator dengan kondisi ruang 37° C. se-
lanjutnya dilakukan penggolongan aktivitas antibakteri dari
zona bening yang terbentuk dari ekstrak bayam hijau berda-
sarkan Tabel 1.

3.HASIL

Proses preparasi simplisia dilakukan dengan melakukan
pengambilan daun bayam jijau dan dilakuan sortasi secara
basar dan hasil penimbangan simplisia basah adalah sebesar
2.475 g selanjutnya dilakukan pengeringan di dalam suhu
ruang dengan bantuan pendingin ruangan dengan suhu 25-
35% C. Penimbangan akhir sebelum dilakukan ekstraksi di-
dapatkan berat simplisia kering sebesar 277 g atau randemen
sebesar 11,9 % dengan karakteristik daun kering berwarna hi-
jau tua Tabel 2.

Proses ekstraksi daun bayam hijau kering seberat 277 g di-
lakukan dengan metode UAE dan pelarut etanol 96 % dengan
perbandingan 1:10, ektraksi UAE tersebut menghasilkan eks-
trak sebesar 15,723 g atau rendemen sebesar 10,48 % dengan
karakteristik ekstrak kental berwarna hijau kental Tabel 3.

Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggu-
nakan metode cakram difusi dengan menggunakan kelom-
pok perlakuan berupa kontrol positif tetrasiklin (30 ptg), kon-
trol negatif dengan menggunakan DMSO 10 %, serta eks-
trak dengan konsentrasi variatif 15%, 30 %, dan 45 % yang
masing-masing diuji dengan triplikasi Gambar 3. Hasil pen-
gujian menunjukkan bahwa kontrol positif tetrasiklin (30 ug)
menghasilkan zona hambat sebesar 31,3 + 0,26 mm, sedang-
kan kontrol negatif DMSO 10 % tidak menunjukkan aktivi-
tas antibakteri dengan zona hambat 0 £ 0 mm. Sementara
itu, ekstrak daun bayam hijau pada konsentrasi 15 %, 30 %,
dan 45 % masing-masing menghasilkan zona hambat sebesar
11,3 £ 0,06 mm, 12,2 + 0,1 mm, dan 12,5 £ 0,1 mm Ta-
bel 4. Berdasarkan kriteria daya hambat antibakteri, ekstrak
daun bayam hijau dikategorikan memiliki aktivitas kuat den-
gan rentang zona hambat 10-20 mm, sedangkan tetrasiklin
termasuk dalam kategori aktivitas sangat kuat dengan zona
hambat >20 mm. DMSO 10 % sebagai kontrol negatif dika-
tegorikan tidak memiliki aktivitas antibakteri. Secara keselu-
ruhan, daya hambat antibakteri terbesar ditunjukkan oleh te-
trasiklin (30 pg), diikuti oleh ekstrak daun bayam hijau kon-
sentrasi 45 %, 30 %, dan 15 % Gambar 4.

SALSABELA, DKK

e

4. PEMBAHASAN

Pada penelitian ini serbuk simplisia A.hybridus L. yang
diperoleh pada Tabel 3 digunakan sebesar 150 g dan dieks-
traksi menggunakan larutan etanol 96 %. Pelarut etanol 96 %
dipilih, karena bersifat selektif, memiliki toksisitas rendah,
absorbansinya baik dan kemampuan pencarian metabolit se-
kunder polar dan semi polar yang baik, serta diketahui da-
lam proses penetrasi pelarut ke dalam dinding sel sampel
akan lebih mudah dibandingkan dengan etanol dengan kon-
sentrasi yang lebih rendah untuk menarik metabolit sekunder
ekstrak yang pekat yang baik (Vita, 2020). Selain memper-
timbangkan pemilihan pelarut, penelitian ini juga berusaha
melakukan optimasi metode ekstraksi menggunakan meto-
de Ultrasound Assisted Extraction (UAE), karena metode ini
telah terbukti sangat efisien dan efektif dalam menarik ma-
triks alami (Sambou, dkk., 2020). Metode UAE memanfaat-
kan bantuan gelombang ultrasonik yang non-destruktif, dan
non-invasive membantu merusak dinding sel simplisia un-
tuk mengekstrak senyawa yang terkandung serta panas lokal
yang diatur dalam proses ekstraksi meningkatkan difusi eks-
trak, sehingga dalam proses ekstraksi dapat dilakukan den-
gan lebih efisien, memerlukan jumlah pelarut, suhu dan ener-
gi yang rendah, serta ramah terhadap lingkungan (Wei,dkk.,
2020; Kumar, dkk., 2021). Hasil rendemen simplisia seperti
pada Tabel 3 Dengan menggunakan metode UAE dan pelarut
etanol 96 % mendapatkan hasil ekstrak total sebesar 15,723
g atau 10,48 %, hasil rendemen ini lebih besar dibandingkan
dengan penelitian Ndukwe, 2020 yang menggunakan metode
maserasi bertingkat (n-heksan, etil asetat, dan metanol) se-
besar 9,60 %. Hasil rendemen yang berbeda disebabkan oleh
adanya perbedaan metode ekstraksi dan pelarut dengan den-
gan kepolaran yang diterapkan (Vita,2020).

Uji potensi antibiotik ini menggunakan kontrol positif dan
ngeatif. Kontrol positif digunakan untuk mengalibrasi zat uji
dengan membandingkan diameter zona jernih yang terbentuk
akibat penghambatan bakteri. Kontrol positif adalah tetrasi-
klin karena merupakan antibiotik spektrum luas yang mam-
pu menghambat pertumbuhan patogen gram-positif, gram -
negatif, dan patogen atipikal. Antibiotik ini banyak diguna-
kan dalam terapi manusia dan hewan. Tetrasiklin mengham-
bat sintesis protein bakteri dalam mengikat ribosom bakteri
dan berinteraksi dengan daerah yang sangat konservatif pa-
da subunit RNA ribosom (rRNA) 16 S dan 30S (LaPlan-
te, 2022). Seperti pada Tabel 4, konsentrasi 30ug tetrasi-
klin mampu menghambat pertumbuhan bakteri. Zona jernih
yang terbentuk terhadap Staphylococcus epidermidis beru-
kuran 31,3 mm, menunjukkan aktivitas antibiotik yang san-
gat kuat. Studi ini menggunakan kontrol negatif untuk meni-
lai efek 10% DMSO terhadap pertumbuhan Staphylococcus
epidermidis . Studi ini menunjukkan bahwa pelarut yang di-
gunakan untuk ekstrak, 10 % DMSO, tidak menghambat per-
tumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis . Uji Aktivi-
tas antibakteri daun bayam hijau (Amaranthus hybridus L.)
terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis menggunakan
metode difusi cakram. Aktivitas antibakteri ekstrak diama-
ti berdsarkan zona hambat yang terbentuk pada media agar.
Variasi konsentrasi ekstrak dilakukan guna mengkonfirmasi
korelasi konsentrasi terhadap aktivitas antibakteri. Aktivitas
antibakteri ekstrak Amaranthus hybridus L. dilaporkan da-
lam Tabel 4 dan Grafik 1 dikategorikan kuat dengan kon-
sentrasi 15 %, 30%, dan 45% secara berurutan dengan zo-
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TABEL 2: HASIL RENDEMEN SIMPLISIA

Sampel Berat Sampel Basah  Berat Sampel Kering % Randemen Warna simplisia
Daun Bayam Hijau 2.475¢g 277 ¢ 11,19% Hijau Tua
TABEL 3: HASIL RENDEMEN EKSTRAK
Sampel Sampel Kering Ekstrak Kental % Randemen Warna Ekstrak

Daun Bayam Hijau

150 g

15,723 g

10,48 %

Hijau Kehitaman

TABEL 4: HASIL PENGUKURAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK

s

Jurnal Farmast Udayana

Diameter Daya Hambat (mm)

No Sampel Pengulangan ke- Rata-Rata + Standar Deviasi Diameter Zona Hambat  Respon
1 2 3

1 Kontrol Negatif 0 0 0 0+0 0 mm Tidak 2

2 Ekstrak 15 % 11,2 11,3 11,3 11,3+ 0,06 10 — 20 mm Kuat

3 Ekstrak 30 % 12,1 12,3 12,2 12,2 +0,1 10 — 20 mm Kuat

4 Ekstrak 45 % 12,6 12,5 124 12,5+0,1 10 — 20 mm Kuat

5 Kontrol positif Tetrasiklin 31,4 31,0 31,5 31,3+0,26 >20 mm Sangat

Gambar 1: Replikasi 1 Aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri S. epidermidis: A) Sampel uji A. hybridus L. dengan

konsentrasi 15 %, 30 %, dan 45 % B) Kontrol negatif (DMSO 10 %) C) Kontrol positif paper disk antibiotik tetrasiklin

Gambar 2: Replikasi 2 Aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri S. epidermidis: A) Sampel uji A. hybridus L. dengan
konsentrasi 15 %, 30 %, dan 45 % B) Kontrol negatif (DMSO 10 %) C) Kontrol positif paper disk antibiotik tetrasiklin

Gambar 3: Replikasi 3 Aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri S. epidermidis: A) Sampel uji A. hybridus L. dengan
konsentrasi 15 %, 30 %, dan 45 % B) Kontrol negatif (DMSO 10 %) C) Kontrol positif paper disk antibiotik tetrasiklin
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Gambar 4: Daya Hambat Ekstrak Daun Bayam Hijau (Amaranthus. hybridus L.)

na hambat 11,3 + 0,06 mm, 12,2 + 0,1 mm dan 12,5 +0,1
mm. Peneltian ini juga mendukung penelitian Dahiya, dkk,
(2020), ekstrak etanol akar daun A. Hybridus L. pada kon-
sentrasi 1 mg/mL aktivitas antibakteri terkonfirmasi dengan
terbentuknya zona hambat sebesar 20 mm. Selain itu, peneli-
tian ini juga menguatkan penelitian kemampuan A. hybridus
L. terhadap bakteri dengan genus Staphilococcus epidermis
yang dilakukan oleh Ndukwe, dkk., (2020), ekstrak n-heksan
daun A. hybridus L. dengan konsentrasi 100 dan 200 mg/mL
secara berurutan memberikan hasil data zona bening 8,8 +
0,21 mm dan 9,5 + 0,36 mm, ekstrak etil asetat daun A. hy-
bridus L. dengan konsentrasi 100 dan 200 mg/mL secara be-
rutan mampu memberikan hasil sebesar 8,5 + 0,15 mm dan
9,1 £ 0,27 mm serta ekstrak methanol daun A. hybridus L.
dengan konsentrasi 5,25 mg/mL, 12,5 mg/mL, 25 mg/mL,
50 mg/mL, 100 mg/mL, dan 200 mg/mL, menunjukkan hasil
penghambatan secara berurutan 7,7 + 0,12 mm, 7,7 + 0,12
mm, 8,1 £0,21, 8,9 + 0,21 mm 9,7 + 0,12 mm, 10,1 + 0,23
mm.

Aktivitas antibakteri A.hybridus L. diduga disebabkan me-
tabolit sekunder yang terkandung, bertanggung jawab seba-
gai antibakteri terhadap S. epidermidis, seperti dalam pene-
litian Romero, dkk, 2023, A. hybridus L. mengandung asam
fenolik, flavonoid, saponin, tanin, steroid dan karotenoid. Se-
jumlah metabolit sekunder lainnya juga diketahui seperti al-
kaloid dan saponin (Ndukwe,2020). Metabolit alkaloid di-
ketahui aktivitas antibakterinya, dengan mekanisme meng-
ganggu peptidogligan sel bakteri yang menghambat pemben-
tukan dinding sel yang sempurna (Azwana Dkk., 2019). Fla-
vonoid sebagai agen antibakteri diketahui memiliki mekanis-
me dengan melibatkan senyawa kompleks dan protein terla-
rut dengan menghambat sintesis dinding sel bakteri, sehing-
ga sel bakteri tidak mampu mempertahankan bentuk mem-
bran sel dan sel bakteri akan lisis. Tanin sebagai antibakteri
bekerja adalah mengganggu sintesis peptidoglikan. Hal ini
menghambat perkembangan dinding sel dan menyebabkan
kerusakan sel bakteri steroid sebagai agen antibakteri beker-
ja dengan merusak struktur dan fungsi membran yang men-
yebabkan kerentanan sel untuk lisis (Yelfi, Dkk., 2021). De-
mikian pula, saponin menunjukkan aktivitas antibakteri den-
gan menurunkan tegangan permukaan pada dinding sel, me-
kanisme ini meningkatkan permeabilitas dan mengakibatkan
pecahnya sel bakteri (Handayani, Dkk., 2017). Karotenoid
sebagai agen antibakteri memiliki mekanisme menurunkan
permeabilitas dinding sel bakteri dengan melibatkan interak-
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si porin (protein transmembran) luar sel untuk membentuk
polimer kuat yang mampu merusak porin. Akibatnya, bak-
teri kesulitan menyerap nutrisi esensial, sehingga mengham-
bat pertumbuhannya (Samsy, Dkk., 2020). Oleh karena itu,
temuan ini mendukung perlunya ada penelitian lebih lanjut
mengenai sifat A. hybridus L. terhadap S. epidermidis dan
potensinya sebagai agen antibakteri yang kuat dalam formu-
lasi kosmetika berbasis dari alam.

5. KESIMPULAN

Aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun bayam hijau
(Amaranthus hybridus L.) dievaluasi pada beberapa varia-
si konsentrasi terhadap bakteri Staphylococcus epidermidis.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa ekstrak pada konsen-
trasi 15 %, 30 %, dan 45 % masing-masing menghasilkan zo-
na hambat sebesar 11,3 mm, 12,2 mm, dan 12,5 mm. Berda-
sarkan kriteria klasifikasi daya hambat antibakteri, nilai zona
hambat tersebut termasuk dalam kategori aktivitas antibak-
teri kuat, yang menunjukkan bahwa peningkatan konsentra-
si ekstrak cenderung diikuti oleh peningkatan daya hambat
terhadap pertumbuhan Staphylococcus epidermidis.
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